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Jawa Barat khususnya Bandung memiliki perkembangan infrasturuktur yang 

begitu pesat sebagai kota rekreasi yang akan selalu berupaya meningkatkan 

roda perekonomian demi agar menjadi lebih baik lagi. Pembangunan di kota 

Bandung lebih difokuskan pada kawasan permukiman, perkantoran, dan 

komersil. Gedung perkantoran merupakan salah satu sarana untuk 

melaksanakan aktivitas perekonomian. Pekerjaan yang utama dalam 

perkantoran adalah kegiatan penanganan informasi dan manajemen maupun 

pengambilan keputusan. Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) provinsi Jawa Barat adalah kantor yang sudah berdiri cukup lama, 

serta berperan penting terhadap pembangunan di daerah Jawa Barat. Oleh 

sebab itu kantor BAPPEDA membutuhkan ruang yang cukup agar aktifitas yang 

dilakukan di dalam bangunan. Desain rancangan Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat menggunakan tema arsitektur 

modern fungsional. Arsitektur Modern Fungsional adalah sebuah sesi dalam 

perkembangan arsitektur modern dimana ruang dan fungsinya menjadi objek 

utama untuk diolah. Jika pada masa sebelumnya rancangan arsitektur lebih 

cenderung memikirkan bagaimana cara mengolah fasade, ornamen, dan aspek-

aspek lain yang sifatnya kualitas fisik (estetis), maka pada masa ini kualitas non- 

fisiklah yang lebih dipentingkan. Memunculkan sebuah gagasan ruang, 

kemudian mengolah dan mengelaborasinya sedemikian rupa, memunculkan 

penyusunan elemen-elemen pada ruang yang efisien dan nyata agar terlihat 

lebih sederhana.  
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West Java, especially Bandung, has a very rapid development of infrastructure as 

the city of tourism, Bandung will always try to increase development to improve 

the economy to be even better. Development in Bandung is more focused on 

residential, office and commercial areas. Office building is facilities to carry out 

economic activities. The offices work for information handling and management 

activities as well as decision making. The Office of the Regional Development 

Planning Agency of West Java Province is an office that has been around for 

long time and as important role in development of West Java area, therefore the 

BAPPEDA office needs sufficient space for activities carried out in buildings. 

The design of the Office of the Regional Development Planning Agency of West 

Java Province uses functional modern architecture’s theme. Functional Modern 

Architecture is a session of modern architecture where space and function are 

the main object to be processed. In earlier periods architecture design was more 

inclined to think about how to process facades, ornaments, and other aspects of a 

physical (aesthetic) quality, then at this time non-physical qualities were more 

important. Bring up an idea of space, then process and elaborate it in such a 

way, bring up the arrangement of elements in space that are efficient and real to 

make it look simpler. 
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